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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi menyebabkan kegiatan atau aktivitas ekonomi menjadi satu kesatuan global 

(globally unified). Perubahan yang terjadi pada ekonomi suatu negara secara cepat 

memengaruhi ekonomi negara lain terutama negara-negara yang menjadi partner ekonomi 

atau yang mempunyai hubungan ekonomi yang sangat erat. Menurut Puspitaningrum dkk 

(2014:11), perdagangan internasional melibatkan suatu negara dengan negara lain dan 

menjadikan negara-negara di dunia menjadi lebih terikat. Penggunaan uang dalam 

perekonomian terbuka tersebut ditetapkan dengan menggunakan mata uang yang telah 

disepakati. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya risiko perubahan nilai tukar mata uang 

yang timbul karena adanya ketidakpastian nilai tukar itu sendiri. Perubahan nilai tukar ini 

berpengaruh langsung terhadap perkembangan harga barang dan jasa di dalam negeri. 

Nilai tukar mata uang (exchange rate) atau sering disebut kurs diartikan sebagai ukuran 

nilai satu unit mata uang sebuah negara dalam unit mata uang negara lain. Seiring perubahan 

kondisi ekonomi, nilai tukar dapat berubah secara substansial. Penurunan nilai mata uang 

negara tertentu terhadap nilai mata uang negara lain dikenal sebagai depresiasi, sedangkan 

apresiasi merupakan kenaikan nilai mata uang negara tertentu terhadap nilai mata uang 

negara lain (Madura, 2015:107). Kurs digunakan sebagai salah satu harga yang terpenting 

dalam perekonomian terbuka mengingat pengaruh yang demikian besar bagi neraca 

transaksi berjalan maupun variabel-variabel makro ekonomi lainnya. Nilai sebuah mata uang 

akan cenderung naik bila permintaan lebih besar dari pasokan yang tersedia. Sebaliknya, 

nilai mata uang akan turun bila permintaan kurang dari penawaran yang tersedia.  
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Mata uang yang sering digunakan sebagai pembanding dalam tukar menukar mata uang 

adalah dolar Amerika Serikat (US Dollar), karena dolar Amerika merupakan salah satu mata 

uang yang kuat dan merupakan mata uang acuan bagi sebagian besar negara di dunia. Selain 

itu, Amerika Serikat merupakan partner dagang dominan di Indonesia sehingga ketika nilai 

tukar rupiah terhadap dolar AS tidak stabil, maka akan mengganggu perdagangan yang dapat 

menimbulkan kerugian ekonomi karena perdagangan dinilai dengan dolar. 

Menurut data yang diperoleh dari Bank Indonesia, kurs rupiah terhadap dolar Amerika 

sejak tahun 2014 cenderung mengalami trend depresiasi yang berkelanjutan bahkan terus-

menerus mencapai level terendah sejak Agustus 1998. Hal ini salah satunya disebabkan 

dampak ketidakstabilan kondisi perekonomian global dan banyaknya fenomena yang 

menggoncang perekonomian global seperti anjloknya harga emas dan minyak dunia pada 

akhir tahun 2014 hingga tekanan perekonomian dunia yang didominasi Amerika dan China 

sepanjang tahun 2015. 

Menurut Madura (2015:255), perubahan pada tingkat inflasi relatif dapat memengaruhi 

permintaan dan penawaran suatu mata uang dan karenanya akan memengaruhi nilai tukar. 

Jika inflasi suatu negara meningkat, permintaan atas mata uang negara turun karena 

ekspornya turun (disebabkan harga yang lebih tinggi). Selain itu, konsumen dan perusahaan 

dalam negara tersebut cenderung akan meningkatkan impor mereka. Kedua hal tersebut akan 

menekan inflasi tinggi pada mata uang suatu negara. Menurut Atmadja (2002:71), kenaikan 

tingkat inflasi yang mendadak dan tinggi di suatu negara akan menyebabkan meningkatnya 

impor oleh negara tersebut terhadap berbagai barang dan jasa dari luar negeri, sehingga 

semakin diperlukan banyak valuta asing untuk membayar transaksi impor tersebut. Hal ini 

akan mengakibatkan meningkatnya permintaan terhadap valuta asing di pasar. 
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Indikator makro ekonomi lain yang dapat memengaruhi nilai tukar rupiah adalah tingkat 

suku bunga SBI. Fluktuasi nilai tukar yang berimplikasi pada perubahan tingkat inflasi pada 

akhirnya mengakibatkan pula peningkatan dan penurunan suku bunga domestik. Perubahan 

tingkat suku bunga akan memberikan pengaruh terhadap aliran dana suatu negara sehingga 

akan memengaruhi pula permintaan maupun penawaran nilai tukar mata uang. 

Perubahan suku bunga relatif juga akan memengaruhi investasi pada sekuritas asing yang 

akan memengaruhi permintaan dan penawaran mata uang, serta memengaruhi keseimbangan 

nilai tukar (Madura, 2015:114). Suku bunga yang relatif tinggi dapat menarik arus masuk 

asing (untuk berinvestasi pada sekuritas yang menawarkan pengembalian yang tinggi), tetapi 

suku bunga relatif yang tinggi mencerminkan prediksi inflasi yang relatif tinggi. Inflasi yang 

tinggi dapat memberikan tekanan yang dapat menyebabkan mata uang lokal terdepresiasi 

sehingga beberapa investor asing mungkin tidak berminat untuk melakukan investasi pada 

sekuritas dalam mata uang tersebut. Karena alasan ini, sangatlah perlu untuk 

mempertimbangkan suku bunga riil (real interest rate), yang berupa penyesuaian suku 

bunga nominal terhadap inflasi. 

Sertifikat Bank Indonesia (SBI) adalah surat berharga yang diterbitkan oleh Bank 

Indonesia dan merupakan salah satu komponen yang digunakan pemerintah untuk 

mengendalikan jumlah uang beredar. Tingkat suku bunga SBI digunakan sebagai acuan bagi 

tingkat pengembalian yang didapatkan oleh investor apabila berinvestasi pada investasi yang 

bebas risiko. Peningkatan dan penurunan tingkat suku bunga SBI mencerminkan tingkat 

bunga rupiah yang berlaku di pasar. 

Fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing yang stabil akan sangat 

memengaruhi iklim investasi di dalam negeri. Apabila terjadi apresiasi nilai tukar rupiah 

terhadap dolar Amerika, maka akan memberikan dampak terhadap perkembangan 
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pemasaran produk Indonesia di luar negeri, terutama dalam hal persaingan harga. Apabila 

hal ini terjadi, secara tidak langsung akan memberikan pengaruh terhadap neraca 

perdagangan karena menurunnya nilai ekspor dibandingkan dengan nilai impor. 

Selanjutnya, akan berpengaruh pula terhadap neraca pembayaran Indonesia dan 

memburuknya neraca pembayaran tentu akan berpengaruh terhadap cadangan devisa. 

Berkurangnya cadangan devisa akan mengurangi kepercayaan investor terhadap 

perekonomian Indonesia, yang selanjutnya menimbulkan dampak negatif terhadap 

perdagangan saham di pasar modal sehingga terjadi capital outflow. Jika terjadi penurunan 

nilai tukar yang berlebihan, akan berdampak pada perusahaan-perusahaan go public yang 

menggantungkan faktor produksi terhadap barang-barang impor. Besarnya belanja impor 

dari perusahaan seperti ini dapat menaikkan biaya produksi dan menurunkan laba 

perusahaan. 

Pada prinsipnya, pemerintah menetapkan berbagai kebijakan yang diarahkan untuk 

menjaga stabilitas makroekonomi, sistem keuangan, dan daya tahan perekonomian 

Indonesia. Kebijakan yang dilakukan pemerintah adalah kebijakan moneter dan kebijakan 

fiskal. Kebijakan moneter untuk mengatur jumlah uang beredar, sedangkan kebijakan fiskal 

lebih menekankan pada pengaturan pendapatan dan belanja pemerintah. Pada kenyataannya, 

permasalahan kurs sering dikaitkan pada kebijakan moneter. Menurut Warjiyo (2003:3), 

kebijakan moneter sebagai salah satu dari kebijakan ekonomi makro pada umumnya 

diterapkan sejalan dengan business cycle ‘siklus kegiatan ekonomi’.  

Dalam kajian literatur dikenal dua jenis kebijakan moneter, yaitu kebijakan moneter 

ekspansif dan kebijakan moneter kontraktif. Kebijakan moneter ekspansif adalah kebijakan 

moneter yang diterapkan saat perekonomian sedang mengalami depression atau slump 

‘perkembangan yang melambat’ dan ditujukan untuk mendorong kegiatan ekonomi yang 

dilakukan melalui peningkatan jumlah uang beredar. Sebaliknya, kebijakan moneter 



5 
 

kontraktif adalah kebijakan moneter yang diterapkan saat perekonomian sedang mengalami 

boom ‘perkembangan yang sangat pesat’ dan ditujukan untuk memperlambat kegiatan 

ekonomi yang dilakukan melalui penurunan jumlah uang beredar. 

Tingkat inflasi, suku bunga SBI, dan jumlah uang beredar terhadap nilai tukar (kurs) 

memiliki pengaruh yang signifikan maupun tidak signifikan dari hasil penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya, maka dari itu perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui pengaruh antara masing-masing variabel tersebut. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Puspitaningrum dkk (2014), Ebiringa et al (2014), Wibowo dan Amir (2005), 

Pratomo (2005), Triyono (2008), Hsieh (2009), dan Agustin (2009) menyimpulkan bahwa 

tingkat inflasi memiliki pengaruh positif signifkan terhadap nilai tukar. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Muchlas (2015) serta Ramasamy dan Abar (2015) menyimpulkan bahwa 

tingkat inflasi memiliki pengaruh negatif signifkan terhadap nilai tukar, sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Theo dan Wijaya (2013), Noor (2011), dan Atmadja (2002) 

menyimpulkan bahwa tingkat inflasi memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap nilai 

tukar. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Muchlas (2015), Pratomo (2005), Wibowo dan 

Amir (2005), Triyono (2008), Hsieh (2009), dan Agustin (2009) menyimpulkan bahwa suku 

bunga SBI memiliki pengaruh positif signifkan terhadap nilai tukar. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Puspitaningrum dkk (2014) menyimpulkan bahwa suku bunga SBI memiliki 

pengaruh negatif signifkan terhadap nilai tukar, sedangkan pada penelitian yang dilakukan 

oleh Theo dan Wijaya (2013), Noor (2011), Ramasamy dan Abar (2015), Ebiringa et al 

(2014), dan Atmadja (2002) menyimpulkan bahwa suku bunga SBI memiliki pengaruh yang 

tidak signifikan terhadap nilai tukar.  
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Muchlas (2015), Atmadja (2002), Pratomo (2005), 

Hsieh (2009), dan Agustin (2009) menyimpulkan bahwa jumlah uang beredar memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap nilai tukar. Pada penelitian yang dilakukan oleh Noor 

(2011), menyimpulkan bahwa jumlah uang beredar memiliki pengaruh tidak signifikan 

terhadap nilai tukar, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Wibowo dan Amir 

(2005) maupun Triyono (2008) menyimpulkan bahwa jumlah uang beredar memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap nilai tukar. 

Fenomena dan perbedaan hasil penelitian tersebut menandakan perlu adanya kajian 

ulang atau penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh yang terjadi antar masing-

masing variabel yaitu pada variabel tingkat inflasi, suku bunga SBI, dan jumlah uang beredar 

terhadap nilai tukar (kurs). Berdasarkan data dan hasil penelitian terdahulu yang masih 

menunjukkan hasil kontradiktif, maka penulis tertarik untuk menelaah lebih lanjut mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi kurs rupiah/dolar AS. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

penulis mengambil judul “ANALISIS PENGARUH TINGKAT INFLASI, SUKU BUNGA 

SBI, DAN JUMLAH UANG BEREDAR TERHADAP NILAI TUKAR (Rp/US$) 

PERIODE 2014-2016” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dapat diidentifikasi antara lain:  

1. Apakah neraca perdagangan memengaruhi terhadap nilai tukar (Rp/US$)? 

2. Apakah neraca pembayaran memengaruhi nilai tukar (Rp/US$)? 

3. Apakah cadangan devisa memengaruhi nilai tukar (Rp/US$)? 

4. Bagaimana pengaruh tingkat inflasi terhadap nilai tukar (Rp/US$)? 

5. Bagaimana pengaruh suku bunga SBI terhadap nilai tukar (Rp/US$)? 
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6. Bagaimana pengaruh jumlah uang beredar (JUB) terhadap nilai tukar (Rp/US$)?  

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian dan bidang yang diteliti lebih terarah, maka penulis membatasi 

permasalahan yang akan di bahas adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh tingkat inflasi terhadap nilai tukar (Rp/US$)? 

2. Bagaimana pengaruh suku bunga SBI terhadap nilai tukar (Rp/US$)? 

3. Bagaimana pengaruh jumlah uang beredar (JUB) terhadap nilai tukar (Rp/US$)?  

 

D. Batasan Penelitian 

Penulis membatasi penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Kurs Rupiah terhadap dolar Amerika (Rp/US$) yang digunakan yaitu dengan 

menggunakan kurs tengah. Kurs tengah merupakan penjumlahan antara kurs jual dan 

kurs beli kemudian dibagi dua, digunakannya kurs tengah ini yaitu agar data yang 

digunakan lebih objektif dan lebih empirik dengan tidak melihat nilai dari tingkat harga 

saat jual atau beli. 

2. Jumlah uang beredar yang digunakan dalam penelitian ini adalah  M2. 

3. Untuk setiap variabel dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data bulanan. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
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“Bagaimana Pengaruh Tingkat Inflasi, Suku Bunga SBI, dan Jumlah Uang Beredar Terhadap 

Nilai Tukar (Rp/US$) Periode 2014-2016?” 

 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis melakukan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat inflasi terhadap nilai tukar (Rp/US$). 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh suku bunga SBI terhadap nilai tukar (Rp/US$). 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh jumlah uang beredar (JUB) terhadap nilai tukar 

(Rp/US$). 

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Investor  

Kegunaan yang diperoleh yaitu sebagai bahan pertimbangan bagi para investor untuk 

memilih forex trading sebagai instrumen investasi yang cocok dengan melihat dari 

pergerakan yang terjadi pada tingkat inflasi, suku bunga SBI, dan jumlah uang beredar. 

2. Bagi Peneliti 

a. Untuk menambah wawasan penulis sesuai dengan disiplin ilmu yang telah 

dipelajari selama perkuliahan. 

b. Sebagai praktek atas ilmu yang telah dipelajari selama perkuliahan. 
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3. Bagi Lembaga Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pengembangan 

disiplin ilmu ekonomi serta mampu memberikan informasi pembanding dengan 

penelitian-penelitian terdahulu dan sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang akan melakukan penelitian dengan judul dan topik yang sejenis. 


